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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Tinjauan Tentang Minat Belajar 

a. Pengertian Minat 

Setiap individu mempunyai kecenderungan fundamental untuk 

berhubungan dengan sesuatu yang berada dalam lingkungan. Apabila sesuatu 

itu memberikan kesenangan kepada dirinya, kemudian ia akan berminat 

terhadap sesuatu itu. Minat timbul apabila individu tertarik kepada sesuatu, 

karena sesuai dengan kebutuhannya atau merasakan bahwa sesuatu yang akan 

dipelajari dirasakan berarti bagi dirinya dan ia pun akan berniat untuk 

mempelajarinya. 

Secara bahasa, minat berarti perasaan yang menyatakan bahwa satu 

aktivitas, pelajaran atau objek itu berharga atau berarti bagi individu.
1
 

Sedangkan menurut istilah, di bawah ini peneliti mengemukan beberapa 

pendapat ahli psikologi mengenai pengertian minat di atas. 

Menurut H.C. Whiterington minat adalah kesadaran seseorang bahwa 

bahwa suatu objek, seseorang suatu soal atau situasi mengandung sangkut 

paut dengan dirinya.
2
 Minat itu akan timbul, jika suatu objek yang dihadapi 

sesorang bagi kebutuhan hidupnya. 

Pendapat lain dikemukan oleh W.S. Winkel bahwa minat diartikan sebagai 

kecenderungan subjek yang menetap, untuk merasa tertarik pada bidang studi 
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atau pokok bahasa tertentu dan merasa senang untuk mempelajari materi itu.
3
 

Jadi menurut pendapatnya, kecenderungan dan kesadaran subjek yang sudah 

menetap dalam dirinya akan menyebabkan timbulnya minat dan merasa 

senang mempelajari materi yang telah berikan. 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat 

Minat sebagai salah satu pendorong dalam proses belajar tidak muncul 

dengan sendirinya, akan tetapi banyak faktor yang menimbulkan minat siswa 

terhadap beberapa mata pelajaran yang diajarkan oleh para guru bidang studi. 

Faktor-faktor tersebut antara lain: 

1. Minat dapat timbul dari situasi belajar. Minat akan timbul dari suatu yang 

telah diketahui, dan kita bisa mengetahui sesuatu itu melalui belajar. Karena 

itu, semakin banyak belajar, semakin luas pula bidang minatnya.
4
 Situasi 

belajar dan pengajaran yang menarik harus memperhatikan dan 

mempertimbangkan minat pribadi siswa. Mereka diberi kesempatan untuk 

dapat giat sendiri, dan bebas berpartisipasi secara aktif selama proses 

kegiatan belajar mengajar berlangsung. Mereka diberi kebebasan untuk 

mencari sendiri, berargumen, dan mencoba untuk memecahkan masalah 

sendiri, dan guru berperan sebagai pembimbing. 

2. Minat dapat juga dipupuk melalui belajar. Dengan bertambahnya 

pengetahuan, minat akan timbul dan bahkan menggiatkan untuk mengenali 

dan mempelajarinya. Minat juga erat hubungannya dengan dorongan, motif 

dan respon emasional. 
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3. Pengalaman juga merupakan faktor penting dalam pembentukkan minat. 

Karena dari pengalaman, dapat diketahui bahwa setiap pekerjaan 

memerlukan usaha untuk menyelesaikannya. Minat yang timbul 

berlandaskan kesanggupan dalam bidang tertentu akan mendorong ke usaha 

yang lebih produktif. Ditambah dengan pengalaman dan pengetahuan, akan 

mencapai sukses dalam batas-batas kemampuan yang dimiliki. Minat siswa 

akan bertambah jika ia dapat melihat dan mengalami bahwa dengan bantuan 

yang dipelajari itu ia akan mencapai tujuan tertentu. 

4. Bahan pelajaran. Bahan pelajaran dapat mempengaruhi minat siswa, siswa 

tidak akan belajar sebaik-baiknya apabila dari bahan pelajaran tersebut tidak 

ada daya tarik baginya, ia tidak memperoleh kepuasan dari pelajaran itu. 

Pelajaran yang menarik siswa, akan lebih mudah dipelajari dan disimpan 

olehnya.
5
 

5. Pelajaran dan sikap guru. Pelajaran akan menjadi menarik bagi siswa, jika 

mereka dapat melihat dan mengetahui adanya hubungan antarpelajaran 

dengan kehidupan yang nyata yang ada di sekitarnya. Sikap guru yang 

diperlihatkan kepada siswa ketika mengajar memegang peranan penting 

dalam membangkitkan minat dan perhatian siswa. Guru yang tidak disukai 

murid akan sukar merangsang timbulnya minat dan perhatian siswa.
6
 

6. Cita-cita, suatu dorongan yang besar pengaruhnya dalam belajar. Cita-cita 

merupakan pusat dari bermacam-macam kebutuhan, yang biasanya 
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kebutuhan-kebutuhan itu disentralisasikan pada cita-cita itu, sehingga 

dorongan tersebut mampu memobilisasikan energi psikis untuk belajar.
7
 

Yang kemudian akan menimbulkan minat belajar yang tinggi. Bagi siswa 

yang memiliki cita-cita, maka minat belajarnya akan lebih daripada minat 

siswa yang lain yang tidak mempunyai cita-cita. Ia akan terdorong terus 

untuk belajar guna mencapai cita-citanya tersebut. 

7. Motivasi. Minat seseorang akan semakin tinggi bila disertai motivasi, baik 

yang bersifat internal maupun eksternal. Menurut D.P. Tampubolon yang 

mengatakan minat merupakan perpaduan antara keinginan yang dapat 

berkembang jika ada motivasi.
8
 Seorang siswa akan memperdalam ilmu 

pengetahuan tentang matematika, tentu akan terarah minatnya untuk 

membaca buku-buku tentang matematika, mendiskusikannya, dan 

sebagainya. 

8. Keluarga. Orang tua adalah orang terdekat dalam keluarga. Oleh karena 

itu, keluarga sangat besar pengaruhnya dalam menentukan minat seorang 

siswa terhadap pelajaran. Sebagaimana yang disinyalir, Abdul Rachman 

Abror bahwa “Tidak semua siswa memulai studi baru karena faktor minatnya 

sendiri. Ada yang mengembangkan minatnya terhadap bidang pelajaran 

tersebut, karena pengaruh dari gurunya, teman sekitar dan orang tuanya”. 
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c. Macam-Macam Minat 

 Minat dapat digolongkan menjadi beberapa macam, antara lain 

berdasarkan timbulnya minat dan berdasarkan arah minatnya. Berdasarkan 

timbulnya, minat dapat dibedakan menjadi dua yaitu: 

1. Minat Primitif  

Minat primitif adalah minat yang timbul karena kebutuhan biologis atau 

jaringan-jaringan tubuh, misalnya kebutuhan makanan, perasaan enak 

atau nyaman, kebebasan beraktivitas dan seks. 

2. Minat sosial 

Minat sosial adalah minat yang timbulnya karena proses belajar, minat 

ini tidak secara langsung berhubungan dengan diri kita. Misalnya, minat 

belajar individu punya pengalaman bahwa masyarakat atau lingkungan 

akan lebih menghargai orang-orang terpelajar dan pendidikan tinggi, 

sehingga hal ini dapat menimbulkan minat individu untuk belajar dan 

berprestasi agar mendapat penghargaan dari lingkungan, hal ini 

mempunyai arti yang sangat penting bagi harga dirinya. Berdasarkan 

arahnya, minat dapat dibedakan menjadi dua macam: 

a) Minat intrinsic 

Minat intrinsik adalah minat yang berlangsung berhubungan dengan 

aktivitas sendiri, ini merupakan minat yang lebih mendasar. 

Misalnya, seseorang melakukan kegiatan belajar, karena memang 

pada ilmu pengetahuan atau karena memang senang membaca, 

bukan karena ingin mendapatkan pujian atau penghargaan. 
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b) Minat ekstrinsi 

Minat ekstrinsik adalah minat yang berhubungan dengan tujuan akhir 

dari kegiatan tersebut, apabila tujuan sudah tercapai ada 

kemungkinan minat tersebut hilang. Misalnya, seorang yang belajar 

dengan tujuan agar menjadi juara kelas.
9
 

d. Fungsi Minat dalam Belajar 

 Dalam proses belajar minat merupakan salah satu faktor 

psikologis yang penting dalam belajar, minat mempunyai pengaruh yang 

cukup besar dalam belajar, sebab dengan minat seseorang akan melakukan 

sesuatu yang diminatinya. Sebaliknya, tanpa minat seseorang akan 

melakukan tidak akan mungkin melakukan sesuatu. Misalnya, seseorang 

anak menaruh minat terhadap bidang studi matematika, maka ia akan 

berusaha untuk mengetahui lebih banyak tentang matematika. 

 Fungsi minat besar sekali terhadap kegiatan belajar, karena minat 

mempunyai andil yang sangat besar dalam menunjang keberhasilan. 

Seseorang akan memetik hasil belajarnya ketika ia berminat terhadap sesuatu 

yang ia pelajari dan dengan sendirinya ia akan menunjukkan keaktifan dalam 

mengikuti pelajaran. Sebagaimana yang dikatakan oleh William James 

(1980) melihat bahwa “minat siswa merupakan faktor utama yang 

menentukan derajat keaktifan belajar siswa”. 
10

Minat merupakan faktor 

pendorong bagi anak didik dalam melaksanakan usahanyauntuk mencapai 

keberhasilan dalam belajar. Dengan demikian, jelas terlihat bahwa minat 
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sangat penting dalam pendidikan karena merupakan sumber usaha anak 

didik.
11

 

 Minat mendorong seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan. Minat 

akan mengarahkan dalam memilih macam pekerjaan yang akan dilakukan. 

Minat juga akan mengarahkan seseorang terhadap apa yang disenangi dan 

dikerjakannya. Dengan demikian, kewajiban sekolah dan para guru untuk 

menyediakan lingkungan yang dapat merangsang minat siswa terhadap 

proses belajar mengajar. Guru harus pintar-pintar menarik minat siswa agar 

kegiatan belajar mengajar memuaskan. 

 Dengan adanya minat proses belajar mengajar akan berjalan lancar 

dan tujuan pendidikan akan tercapai sesuai dengan yang diharapkan. 

Karena minat sangat penting peranannya dalam pendidikan, maka yang harus 

mempunyai minat bukan hanya siswa, melainkan guru yang harus 

mempunyai minat untuk mengajar. Karena, kesiapan keduanya merupakan 

penunjang keberhasilan kegiatan belajar mengajar. 

e. Pengukuran Minat 

 Ada beberapa alasan bagi seorang guru perlu mengadakan 

pengukuran terhadap minat anak-anak. Antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan minat anak-anak. Setiap guru mempunyai kewajiban 

untuk meningkatkan minat anak-anak. Minat merupakan komponen yang 

penting dalam kehidupan pada umumnya dan dalam pendidkan dan dalam 

pengajaran khususnya. Guru yang mengabaikan hal ini tidak akan berhasil 
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di dalam kegiatan belajar mengajar. 

2. Memelihara minat yang baru timbul. Apabila anak-anak menunjukkan minat 

yang kecil, maka merupakan tugas bagi guru untuk memelihara minat 

tersebut. Anak yang baru masuk ke suatu sekolah mungkin belum begitu 

banyak menaruh minat terhadap aktivitas-aktivitas tertentu. Dalam hal ini, 

guru wajib memperkenalkan kepada anak-anak aktivitas tersebut.  

3. Mencegah timbulnya minat terhadap hal-hal yang tidak baik. Oleh karena 

itu, sekolah adalah suatu lembaga yang menyiapkan anak-anak untuk 

hidup di dalam masyarakat. Maka, sekolah harus mengembangkan aspek- 

aspek ideal agar anak-anak menjadi anggota masyarakat yang baik. Dalam 

keadaan tertentu anak-anak sering menaruh minat terhadap hal-hal yang 

tidak baik yang terdapat di luar sekolah di dalam masyarakat yang jauh 

dari ideal. Dalam keadaan demikian sekolah melalui guru-guru hendaknya 

memberantas minat anak-anak yang tertuju kepada hal-hal yang kurang 

baik, dengan adanya metode positif yang mengalihkan minat tersebut ke 

dalam hal-hal yang baik.  

4. Sebagai persiapan untuk memberikan bimbingan kepada anak tentang 

lanjutan studi atau pekerjaan yang cocok baginya. Walaupun minat bukan 

merupakan indikasi yang pasti, tentang sukses tidaknya anak dalam 

pendidikan yang akan datang atau dalam jabatan. 

f. Metode Pengukuran Minat  

 Ada beberapa metode yang dapat dipergunakan untuk mengadakan 

pengukuran minat. Di bawah ini akan diuraikan metode-metode 
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pengukuran tersebut. 

1. Observasi 

Pengukuran minat dengan metode observasi mempunyai keuntungan 

karena dapat mengamati minat anak-anak dalam kondisi yang wajar dan 

tidak dibuat-buat. Observasi dapat dilakukan dalam setiap situasi, baik 

dalam kelas maupun di luar kelas. Pencatatan hasil-hasil observasi dapat 

dilakukan selama observasi berlangsung. 

2. Interview 

Interview baik dipergunakan untuk mengukur minat anak-anak, sebab 

biasanya anak-naka gemar memperbincangkan hobinya dan aktivitas lain 

yang menarik hatinya. Pelaksanaan interview ini biasanya lebih baik 

dilakukan dalam situasi yang baik tidak formal (informal approach), 

sehingga percakapan akan dapat berlangsung lebij baik. Misalnya dalam 

percakapan sehari-hari di luar jam pelajaran, dengan mengadakan 

kunjungan rumah dan sebagainya. Guru dapat memperoleh informasi 

tentang minat anak-anak dengan menanyakan kegiatan-kegiatan apa yang 

dilakukan oleh anak setelah pulang sekolah. 

3. Kuesioner 

Dengan mempergunakan kuesioner guru dapat melakukan pengukuran 

terhadap sejumlah anak sekaligus. Dengan demikian, apabila 

dibandingkan dengan interview dan observasi, kuesioner ini jauh lebih 

efisien dalm penggunaan waktu. Isi pertanyaan yang diajukan dalam 

kuesioner pada prinsipnya tidak berbeda dengan isi pertanyaan dengan 
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interview. Jadi, dalam kuesioner guru dapat menanyakan tentang kegiatan-

kegiatan yang dilakukan anak di luar sekolah. 

4. Inventori 

Inventori adalah suatu metode untuk mengadakan pengukuran atau 

penilaian yang sejenis dengan kuesioner, yaitu sama-sama merupakan 

daftar pertanyaan secara tertulis. Perbedaannya ialah dalam kuesioner 

responden menulis jawaban-jawaban yang relatif panjang terhadap 

sejumlah pertanyaan, sedangkan pada inventori responden memberi 

jawaban dengan memberi lingkaran, tanda chek (√), mengisi nomor atau 

tanda-tanda lain yang berupa jawaban-jawaban yang singkat terhadap 

sejumlah pertanyaan yang lengkap.
12

 

g. Pengertian Belajar 

 Belajar secara etimologis, belajar memiliki arti “berusaha 

memperoleh kepandaian atau ilmu”
13

 Usaha untuk mencapai kepandaian 

dan ilmu tersebut merupakan usaha manusia untuk memenuhi 

kebutuhannya mendapatkan ilimu atau kepandaian yang belum dipunyai 

sebelumnya. Sehingga, dengan belajar manusia menjadi tahu, memahami, 

mengerti, dapat melaksanakan dan memiliki tentang sesuatu. 

 Belajar merupakan salah bentuk perilaku yang amat penting bagi 

kalangan hidup manusia. Belajar membantu manusia menyesuaikan diri 

(adaptasi) dengan lingkungannya. Dengan adanya proses belajar inilah 

manusia bertahan hidup (survived). 
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 Belajar secara sederhana dikatakan sebagi proses perubahan belum 

mampu menjadi sudah mamapu, terjadi dalam jangka waktu tertentu. 

Perubahan yang terjadi itu harus secara relative bersifat mentap (permanen) 

dan tidak hanya terjadi pada perilaku yang saat ininampak (immediate 

bebavior) tetapi juga pada perilaku yang mungkin terjadi di masa 

mendatang (pitensia behavior). Hal ini yang perlu diperhatikan ialah bahwa 

perubahan-perubahan tersebut terjadi karena pengalaman.
14

 

h. Ciri-Ciri Belajar 

 Jika hakikat belajar merupakan perubahan tingkah laku, maka ada 

beberapa perubahan tertentu yang termasuk ke dalam ciri-ciri belajar 

sebagai berikut: 

1. Perubahan yang terjadi secara sadar. 

Perubahan ini berarti individu yang belajar akan menyadari terjadinya 

perubahan itu atau sekurang-kurangnya individu merasakan telah 

terjadi adanya suatu perubahan dalam dirinya. Misalnya, ia menyadari 

bahwa pengetahuannya bertamabah, kecakapannya bertambah, dan 

kebiasaannya bertambah. 

2. Perubahan dalam belajar bersifat fungsional.  

Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam diri individu 

berlangsung secara terus menerus dan tidak statis. Suatu perubahan 

yang terjadi akan menyebabkan perubahan berikutnya dan akan 

berguna bagi kehidupan ataupun proses belajarnya berikutnya. 
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Misalnya, jika seseorang anak belaja menulis, maka ia akan mengalami 

perubahan dari tidak bisa menulis menjadi dapa menulis. 

3. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif 

Dalam perbuatan belajar, perubahan-perubahan itu selalu bertambah 

dan tertuju untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik baik dari 

sebelumnya. Dengan demikian, makin banyak usaha belajar itu 

dilakukan, makin banyak perubahan makin baik perubahan yang 

diperoleh. Perubahan yang bersifat aktif artinya bahwa perubahan itu 

tidak terjadi dengan sendirinya, melainkan karena usaha individu 

sendiri. Misalnya, perubahan tingkah laku karena proses perubahan 

kematangan yang terjadi dengan sendirinya karena dorongan dari 

dalam. 

4. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara 

Perubahan yang bersifat sementara (temporer) yang terjadi hanya 

beberapa saat saja, seperti berkeringat, mengeluarkan air mata, 

menangis dan sebagainya tidak dapat digolongkan sebagai perubahan 

dalam pengertian belajar. Perubahan yang terjadi karena proses belajar 

bersifat mentap atau permanen. Ini berarti bahwa tingkah laku yang 

terjadi setelah belajar akan bersifat menetap. Misalnya, kecapakan 

seorang anakdalam memainkan pianosetelah belajar tidak hilang, 

melainkan akan terus menerus dimiliki bahkan makin berkembang bila 

terus dipergunakan atau dilatih. 
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5. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah 

Perubahan belajar terarah pada perubahan tingkah laku yang benar-

benar disadari. Misalnya seseorang yang belajar mengetik, sebelumnya 

sudah menetapkan apa yang mungkindapat dicapai dengan belajar 

mengetik, atau tingkat kecakapan mana yang dicapainya. 

6. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku 

Perubahan yang diperoleh individu setelah melalui sesuatu proses 

belajat meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku. Jika seseorang 

belajar sesuatu, sebagai hasilnya ia akan mengalami perubahan 

tingkah laku secara menyeluruh dalam sikap kebiasaan, keterampilan, 

pengetahuan, dan sebagainya. Misalnya, jika seseorang belajar naik 

sepeda, maka perubahan yang paling tampak adalah keterampilan naik 

sepeda itu. 
15

 

 Berdasarkan penjelasan tentang ciri-ciri belajar di atas, maka 

penulis dapat menyimpulkan bahwa ciri-ciri belajar itu disebabkan karena 

adanya proses belajar yang dapat merubah tingkah laku individu 

masing-masing. Proses belajar pun dapat merubah individu menjadi 

seseorang yang lebih mengetahui dan mempunyai keterampilan yang 

sangat berguna. Dengan belajar pun seseorang akan menambah 

pengetahuan yang belum tahu menjadi pengetahuan yang sudah tahu. 

i. Jenis-Jenis Belajar 

 Dalam proses belajar dikenal adanya bermacam-macam kegiatan 
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yang memiliki corak yang berbeda antara satu dengan yang lainnya, baik 

dalam aspek materi dan metodenya maupun dalam aspek tujuan dan 

perubahan tingkah lakuk yang diharapkan. Keanekaragaman jenis belajar 

ini muncul dalam dunia pendidikan sejalan dengan kebutuhan kehidupan 

manusia yang juga bermacam- macam. Oleh karena itu, belajar pun 

mempunyai jenis-jenisnya sebagai berikut:  

1. Belajar Abstrak 

Belajar abstrak ialah belajar yang menggunakan cara-cara berpikir abstrak. 

Tujuannya adalah untuk memperoleh pemahaman dan pemecahan 

masalah-masalah yang tidak nyata. Dalam mempelajari yang abstrak 

diperlukan peranan akal yang kuat di samping penguasaan atau prinsip, 

konsep, dan generalisasi. 

2. Belajar Keterampilan 

Belajar keterampilan adalah belajar dengan menggunakan gerakan-gerakan 

motorik yakni yang berhubungan dengan urat-urat syaraf dan otot-otot 

atau neuromuscular. Tujuannya adalah memperoleh dan menguasai 

keterampilan jasmaniah tertentu. Dalam belajar jenis ini latihan-latihan 

intensif dan teratur sangat diperlukan. 

3. Belajar Sosial 

Belajar sosial pada dasarnya adalah belajar memahami masalah masalah 

dan teknik-teknik untuk memecahkan masalah tersebut. Tujuannya adalah 

untuk menguasai pemahamn dan kecakapan dalam memecahkan masalah 

sosial seperti keluarga, masalah persahabatan, masalah kelompok, dan 
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masalah-masalah lain yang bersifat kemasyarakatan.
16

 

4. Belajar Pemecahan Masalah 

Belajar pemecahan masalah pada dasarnya adalah belajar menggunakan 

metode-metode ilmiah atau berpikir secara sistematis, logis, teratur, dan 

teliti. Tujuannya adalah untuk memperolh kemampuan dan kecakapan 

kognitif untuk memcahkan masalah secara rasional, lugas, dan tuntas. 

Untuk itu, kemampuan siswa dalam menguasai konsep-konsep, prinsip- 

prinsip, dan generalisasi serta insight (tilikan akal) sangat diperlukan. 

5. Belajar Rasional 

Belajar rasional adalah belajar dengan menggunakan kemampuan berpikir 

secara logis dan rasional (sesuai dengan akal sehat). Tujuannya adalah 

untuk memperoleh aneka ragam kecakapan menggunakan prinsip-prinsip 

dan konsep-konsep. Jenis belajar ini sangat erat kaitannya dengan belajar 

pemecahan masalah. Dengan belajar rasional, siswa diharapkan memiliki 

kemampuan rational problem solving, yaitu kemampuan memcahkan 

masalah dengan menggunakan pertimbangan dan strategi akal sehat, logis, 

dan sistematis. 

6. Belajar Kebiasaan 

Belajar kebiasaan adalah proses pembentukan kebiasaan-kebiasaan baru 

atau perbaikan kebiasaan-kebiasaan yang telah ada. Belajar kebiasaan, 

selain menggunakan perintah, suri telanda dan pengalaman khusus, juga 

menggunakan hukuman dan ganjaran. Tujuannya agar siswa memperoleh 
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sikap-sikap dan kebiasaan-kebiasaan perbuatan baru yang lebih tepat dan 

positif dalam arti selaras dengan kebutuhan ruang dan waktu (kontekstaul). 

7. Belajar Apresiasi 

Belajar apresiasi adalah belajar mempertimbangkan (judgment) arti 

penting atau nilai suatu objek. Tujuannya adalah agar siswa memperoleh 

dan mengembangkan kecakapan ranah rasa (affective skills) yang dalam 

hal ini kemampuan mengenai secara tepat terhadap nilai objek tertentu 

misalnya apresiasi sastra, apresiasi musik, dan sebagainya. 

8. Belajar Pengetahuan 

Belajar pengetahuan (studi) adalah belajar dengan cara melakukan 

penyelidikan mendalam terhadap objek pengetahuan tertentu. Studi ini 

juga dapat diartikan sebagai sebuah program belajar terencana untuk 

menguasai materi pelajaran dengan melibatkan kegiatan investigasi dan 

eksperimen. Tujuan belajar pengetahuan adalah agar siswa memperoleh 

atau menambah informasi dan pemahaman terhadap pengetahuan tertentu 

yang biasanya lebih rumit dan memerlukan kiata khusus dalam 

mempelajarinya, misalnya dengan menggunakan alat-alat laboratirium dan 

penelitian lapangan.
17

 

 Berdasarkan jenis-jenis belajar yang telah dijelaskan di atas, 

penulis berpendapat bahwa sebagai manusia yang mempunyai akal dan 

pikiran. Dapat melakukan salah satu kegiatan belajar di atas atau 

melakukan semua kegiatan belajar tersebut sesuai dengan kemampuan 
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yang ada pada dalam diri masing- masing. Maka, penulis pun dapat 

menyatakan bahwa semua jenis-jenis belajar yang telah dijelaskan di atas 

semua sangat penting dan dapat dijalankan sesuai dengan tingkat 

kemampuan yang ada di dalam diri masing-masing. 

j. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar 

 Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa 

dapat dibedakan                 menjadi tiga macam, yaitu: 

1. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan atau kondisi 

jasmani dan rohani siswa. 

2. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di 

sekitar siswa. 

3. Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya belajar 

siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk 

melakukan kegiatan pembelajaran meteri-materi pelajaran. 

 Faktor-faktor di atas dalam banyak hal sering saling berkaitan dan 

mempengaruhi satu sama lain. Seorang siswa yang bersikap conserving 

terhadap ilmu pengetahuan atau bermotif ekstrinsik (faktor eksteranal) 

umpamanya, biasanya cenderung mengambil pendekatan belajar yang 

sederhana dan tidak mendalam. Sebaliknya, seorang siswa yang 

berinteligensi tinggi (faktor internal) dan mendapat dorongan positif dari 

orang tuanya (faktor eksternal), mungkin akan memilih pendekatan belajar 

yang lebih mementingkan kualitas hasil belajar. 
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1. Faktor Internal Siswa 

Faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri meliputi dua aspek, yaitu: 

aspek pisiologis (yang bersifat jasmaniah) meliputi Kondisi umum jasmani 

dan tonus (tegangan otot) yang menandai tingkat kebugaran organ-organ 

tubuh dan sendi-sendinya, dapat mempengaruhi semangat dan intensitas 

siswa dalam mengikuti pelajaran. Kondisi organ tubuh yang lemah, 

apalagi jika disertai pusing-pusing kepala misalnya, dapat menurunkan 

kualitas ranah cipta (kognitif) sehingga materi yang dipelajarinya pun 

kurang atau tidak berbekas. Untuk mempertahankan tonus jasmani agar 

tetap bugar, siswa sangat dianjurkan mengkonsumsi makanan dan 

minuman yang bergizi, dan aspek psikologis (yang bersifat rohaniah) yang 

meliputi tingkat kecerdasan atau inteligensi siswa, sikap siswa, bakat siswa, 

minat siswa, dan motivasi siswa. 

1) Inteligensi Siswa 

Inteligensi pada umumnya dapat diartikan sebagai kemampuan psiko-fisik 

untuk mereaksi rangsangan atau menyelesaikan diri dengan lingkungan 

dengan cara yang tepat (Reber, 1988). Jadi, inteligensi yang sebenarnya 

bukan persoalan kualitas otak saja, melainkan juga kualitas organ-organ 

tubuh lainnya. 

2) Sikap Siswa 

Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa 

kecenderungan untuk mereaksi atau merespons (response tendency) 

dengan cara relative tetap terhadap objek orang, barang, dan sebagainya, 
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baik secara positif maupun negatif. 

3) Bakat Siswa 

Secara umum, bakat (aptitude) adalah kemampuan potensial yang dimiliki 

seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. 

Dengan demikian, sebetulnya setiap orang pasti memiliki bakatdalam arti 

berpotensi untuk mencapai prestasi sampai ke tingkat tertentu sesuai 

dengan kapasitas masing-masing. Jadi, secara global bakat itu mirip 

dengan inteligensi. Itulah sebabny seorang anak yang berinteligensi sangat 

cerdas (superior) atau cerdas luar biasa (very superior) disebut juga 

sebagai talented child, yakni anak berbakat. 

4) Minat Siswa  

Secara sederhana, minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan 

yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Menurut Reber, 

minat tidak termasuk istilah populer dalam psikologi karena 

ketergantungannya yang banyak pada faktor- faktor internal lainnya seperti: 

pemusatan perhatian, keingintahuan, motivasi, dan kebutuhan. 

5) Motivasi Siswa 

Pengertian dasar motivasi adalah keadaan internal organisme baik manusia 

ataupun hewan yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu. Dalam 

pengertian ini, motivasi berarti pemasok daya (energizer) untuk bertingkah 

secara terarah. 

 Dalam perkembangan selanjutnya, motivasi dapat dibedakan 

menjadi dua macam, yaitu: 1) motivasi intrinsik; 2) motivasi ekstrinsik. 
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Motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan yang berasal dari dalam diri 

siswa sendiri yang dapat mendorongnya melakuakn tindakan belajar. 

Motivasi ekstrinsik adalah hal dan keadaan yang datang baru luar individu 

siswa yang juga mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajar. 

k. Faktor Eksternal Siswa 

 Seperti faktor internal siswa, faktor eksternal siswa juga terdiri dari 

dua macam, yakni: faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan nonsosial. 

a. Lingkungan Sosial 

Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para staf administrasi, dan 

teman-teman sekelas dapat mempengaruhi semangat belajar seorang 

siswa. Para guru yang selalu menunjukkan sikap dan perilaku yang 

simpatik dan memperlihatkan suri teladan yang baik dan rajin khususnya 

dalam hal belajar, misalnya rajin membaca dan berdiskusi, dapat menjadi 

daya dorong yang positif bagi kegiatan belajar siswa 

b. Lingkungan Nonsosial 

Faktor-faktor yang termasuk lingkungan nonsosial ialah gedung sekolah 

dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa dan letaknya, alat-alat 

belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan siswa. Faktor-

faktor ini dipandang turut menetukan tingkat keberhasilan belajar siswa. 

l. Faktor Pendekatan Belajar 

 Pendekatan belajar, dapat dipahami sebagai segala cara atau 

strategi yang digunakan siswa dalam menujang efektivitas dan efensiensi 

proses pembelajaran materi tertentu. Strategi dalam hal ini seperangkat 
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langkah operasional yang direkayasa sedemikian rupa untuk memecahkan 

masalah atau mencapai tujuan belajar tertentu.
18

 

 Dari beberapa faktor yang mempengaruhi belajar, maka penulis 

dapat menyimpulkan bahwa dalam belajar semua faktor-faktor belajar 

sangat penting baik dari faktor internal, eksternal, dan faktor pendekatan 

belajar. Apabila dalam kegiatan belajar baik di sekolah ataupun di rumah 

tidak ada salah satu faktor belajar yang mendukung atau mendorong. 

Maka, kegiatan belajar tidak akan berjalan dengan baik. 

B. Tinjauan Tentang Metode Make a Match 

a. Pengertian Metode Make a Match 

Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana 

yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai 

secara optimal.
19

 Ini berarti metode digunakan untuk merealisasikan proses belajar 

mengajar yang telah ditetapkan. Dalam kamus bahasa indonesia didefinisikan 

metode adalah cara yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan.  

Make a match merupakan pembelajaran dimana setiap siswa memegang 

kartu soal atau jawaban dan siswa dituntut untuk bekerjasama dengan siswa lain 

dalam menemukan kartu jawaban atau kartu soal yang dipegang pasangannya 

dengan batas waktu tertentu, sehingga membuat siswa berpikir, menumbuhkan 

semangat kejasama dan memberikan semangat dalam belajar.20 
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Menurut Lie, teknik belajar mengajar mencari pasangan (make a match) 

dikembangkan oleh Lorna Curran. Salah satu keunggulan teknik ini adalah siswa 

mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep maupun topik dalam 

suasana yang menyenangkan.
21

 

Supandi menyatakan bahwa make a match (mencari pasangan) adalah 

salah satu model pembelajaran kooperatif dimana siswa dituntut untuk 

menemukan pasangan yang sesuai dengan kartu permasalahan yang diperoleh 

melalui undian secara bebas. Kartu-kartu itu dipersiapkan oleh guru dan dibagikan 

kepada setipa siswa.  

Pada prinsipnya siswa di dalam kelas dikelompokkan menjadi dua, yaitu 

kelompok yang memecahkan masalah dan kelompok yang membawa kartu soal. 

Komalasari mengungkapkan bahwa model make a match merupakan model 

pembelajaran yang mengajak siswa mencari jawaban terhadap suatu pertanyaan 

atau pasangan dari suatu konsep melalui suatu permainan kartu pasangan dalam 

batas waktu yang ditentukan. 

Sedangkan menurut Huda, make a match merupakan salah satu 

pendekatan konseptual yang mengajarkan siswa memahami konsep-konsep secara 

aktif, kreatif, efektif, interaktif, dan menyenangkan untuk siswa sehingga konsep 

mudah dipahami dan bertahan lama dalam struktur kognitif siswa.  

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, penulis menyimpulkan bahwa 

metode make a match merupakan metode pembelajaran kelompok yang mengajak 

siswa memahami konsep-konsep melalui permainan kartu pasangan dan menuntut 
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siswa agar dapat menemukan pasangan yang sesuai dengan kartu permasalahan 

yang ada. Permainan tersebut dibatasi waktu yang telah ditentukan dalam suasana 

belajar yang menyenangkan. 

b.  Langkah-langkah Pembelajaran Make a Match 

Penerapan metode ini dimulai dengan teknik, yaitu siswa diminta mencari 

pasangan kartu yang merupakan jawaban/soal sebelum batas waktunya. Siswa 

yang dapat mencocokkan kartunya diberi poin. Langkah-langkah metode make a 

match adalah sebagai berikut: 

1. Buatlah potongan-potongan kertas sejumlah peserta didik yang ada di kelas. 

2. Bagi jumlah kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian yang sama. 

3. Tulis pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang telah diberikan sebelumnya pada 

setengah bagian kertas yang telah disipkan. Setiap kertas berisi satu pertanyaan. 

4. Pada setengah kertas yang lain, tulis jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang 

telah dibuat. 

5. Bagi siswa menjadi 4 kelompok. 

6. Beri siswa kelompok 1 kertas berisi pertanyaan, kelompok 2 berisi jawaban, 

kelompok 3 berisi pertanyaan dan kelompok 4 berisi jawaban. 

7. Minta siswa untuk mencari jawaban/soal sesuai pasangannya. 

8. Apabila ada yang berhasil menemukan pasangannya, minta siswa untuk duduk 

secara berdekatan. 

9. Setelah semua menemukan pasangan antara soal dan jawaban, pasangan yang lain 

mengoreksi apakah sesuai atau tidak antara soal dan jawaban tersebut. 

10. Akhiri proses pembelajaran dengan klarifikasi dan kesimpulan. 
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c. Kelebihan Kelebihan dan Kelemahan Metode Make a Match 

Kelebihan metode make a match adalah: 

1. Dapat meningkatkn aktivitas belajar siswa, baik secara kognitif maupun fisik. 

2. Karena ada unsur permainan, sehingga metode ini menyenangkan. 

3. Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari dan dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

4. efektif melatih siswa menghargai waktu untuk belajar. 

Kelemahan metode make a match antara lain: 

1. Ketika strategi ini tidak dipersiapkan dengan baik, maka akan banyak waktu yang 

terbuang. 

2. Siswa menjadi rawan gaduh ketika mencari pasangan. 

C. Tinjauan Tentang Pembelajaran Matematika 

a. Pengertian Pembelajaran Matematika 

Matematika secara umum di definisikan sebagai bidang ilmu yang 

mempelajari pola dari struktur, perubahan dan ruang. Maka secara informal dapat 

juga di sebut sebagai ilmu bilangan dan angka. Dalam pandangan formalis, 

matematika adalah penelaahan struktur abstrak yang didefinisikan secara aksioma 

dengan menggunakan logika simbolik dan notasi. Adapun pandangan lain bahwa 

matematika adalah ilmu dasar yang mendasari ilmu pengetahuan lain.
22

 

Menurut W.W Sawyer berpendapat bahwa matematika adalah klasifikasi 

studi dari semua kemungkinan pola. Pola yang dimaksut disini adalah dalam arti 

luas, mencakup hampir semua jenis keteraturan yang dapat dimengerti pikiran 
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kita. Setiap teori matematika harus memperhitungkan kekuatan matematika, yaitu 

aplikasinya terhadap ilmu lain sains yang utama dan kaindahan matematika. 

Terlihat disini matematika bukanlah ilmu yang hanya untuk keperluan dirinya 

sendiri, tetapi ilmu yang bermanfaat sebagian besar ilmu-ilmu yang lain.
23

  

Menurut Suherman matematika tumbuh dan berkembang karena proses 

berpikir, oleh karena itu logika adalah dasar untuk terbentuknya matematika. 

Logika adalah masa bayi dari matematika, sebaliknya matematika adalah masa 

dewasa dari logika. 

Matematika dikenal sebagai ilmu deduktif. Ini berarti proses pengajaran 

matematika harus bersifat deduktif. Matematika tidak menerima generalisasi 

berdasarkan pengamatan (induktif), tetapi harus berdasarkan pembuktian 

deduktif.
24

 Soedjadi mengemukakan beberapa definisi atau pengertian mengenai 

matematika, yaitu: 

1. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara 

sistematik. 

2. Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi. 

3. Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan berhubungan dengan 

bilangan. 

4. Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan masalah 

tentang ruang dan bentuk. 

5. Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logik. 
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6. Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat.
25

 

Matematika dari penjelasan diatas adalah suatu pola yang tumbuh dan 

kembang dalam kehidupan yang tercipta dari proses berfikir yang akan 

menciptakan pola keteraturan, dan struktur yang terorganisasi, mulai dari unsur 

yang tidak didefinisikan, ke aksioma atau postulat, dan akhirnya ke dalil. Selain 

itu matematika memberikan bahasa, proses, dan teori yang memberikan ilmu 

suatu bentuk dan kekuasaan. 

b. Tujuan Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran matematika memiliki tujuan, mengapa matematika diajarkan 

mulai dari jenjang SD sampai jenjang pendidikan tinggi, tujuan pembelajaran 

matematika antara lain: 

a. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat 

b. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaiatan antarkonsep dan 

mengaplikasikan konsep secara luwes, akurat, efisiensi, dan tepat dalam 

pemecahan masalah. 

c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi 

yang diperoleh. 

d. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, untuk memperjelas 

keadaan atau masalah. 

e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 

memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, 
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serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

c. Ruang Lingkup Pembelajaran Matematika 

Ruang lingkup matematika yaitu bilangan geometri, dan pengukuran, 

serta pengolahan data. Matematika yang diajarkan disekolah dasar mencakup 

tiga cabang yaitu aritmatika, aljabar, geometri. Kompetensi dalam bilangan 

ditekankan pada kemampuan memahami konsep bilangan bulat dan pecahan, 

oprasi hitung dan sifat-sifatnya, serta menggunakannya dalam pemecahan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari. Pengukuran dan geometri ditekankan 

pada kemampuan mengidentifikasi pengolahan data dan bangun datar serta 

bangun ruang serta menentukan keliling luas dan volume dalam pemechan 

masalah. Pengoolahan data ditekankan pada kemampuan mengumpulkan, 

menyajikan dan membaca data. 
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